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Masalah diatas masih dalam ruang lingkup 
pernikahan tentunya. Akan tetapi di zaman kita 
sekarang ini banyak sekali terjadi fenomena kawin 
lari. Entah apa yang mereka maksud dari kawin lari 
tersebut. Seperti yang penulis ketahui, mungkin 
kawin lari itu kawin/nikah tanpa restu kedua orang 
tua. Tapi itu bukan pengertian mutlak, bisa jadi ini 
hanya salah satu dari sekian banyak pengertian yang 
ada. 

Restu bisa kita artikan sebagai keridhaan. 
Pertanyaannya apakah keridhaan kedua belah pihak 
menjadi syarat sahnya akad nikah? 

Pertanyaan ini masih sama dengan judul diatas. 
Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini, yaitu 
mengenai siapa yang dimaksud dengan kedua belah 
pihak. Apakah itu calon suami dan istri atau seorang 
wali dengan calon suaminya saja, dikarenakan ijab 
dan qabul terjadi diantara mereka. 

Sebagian ulama memaknai maksud dari kedua 
belah pihak disini adalah antara calon suami, dan 
sebagian yang lain itu antara wali dan calon suami. 

Kemudian masalah syarat, apakah keridhaan ini 
masuk dalam kategori syarat sahnya akad atau tidak. 
Para ulama pun berbeda pendapat. Untuk lebih jelas 
lagi mari kita simak ibarah dari masing-masing ulama 
mazhab. 

A. Mazhab Al-Hanafiyah 

Ulama Al-hanafiyah mengkategorikan ridha dari 
seorang wanita itu sebagai syarat, dan bentuk 
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ridhanya seorang wanita itu bisa saja dengan diam. 
Dan dia tidak boleh dinikahkan sampai memang jelas 
keridhaannya. 

1. As-Sarakhsi 

As-Sarakhsi (w. 483 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah di dalam kitabnya Al-Mabsuth 
menuliskan sebagai berikut: 

j 

U LEj-Ju 4j L^Lo ijl_9 -k-jm’ 

l^jl !4 Jl)I J j-uuj b oJl9» - 45)1 - 4_Zlolc. (jl iSjJ 

4^1C- 4JJI — (_J lfl.9 c 

»U&lybj 


Dalam beberapa riwayat «diamnya seorang 
perempuan adalah keriadhaannya», dengan 
begitu maka ridhanya seorang perempuan adalah 
syarat , dan diamnya seorang perempuan itu 
ridhanya, maka cukup bagi nya secara syar'i, 
seperti riwayat dari 'Aisyah Radhiyallahu 'anha 
«dia berkata : wahai Rasulullah , sesungguhnya 
dia (perempuan) malu, maka dia diam, kemudian 
Rasul saw berkata : diamnya adalah tanda 
ridhanya». 


4515! I gjj I5IJ :Jls UbJJ! ojSbl9 45151 fbjj 
jbi i -l]ss>3 ^jIj Us>4l$JL 9 41>JJ! OjSb 15 
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O06" lyojJL) lisljp-l l^llc cC^Julj Lo (O-usJo JjjJ 

(j ^ Sj^iiLo 


seorang laki-laki menikahkan anak perempuannya 
kemudian dia tidak ridha) 


(dia berkata) : jika seorang laki-laki menikahkan 
anak peempuannya kemudian si anak tidak ridha, 
kemudian saudara laki-lakinya dan ayahnya 
bersaksi tentang keridhaannya, maka dia tertolak, 
karena ayahnya yang berkehendak. 


2. Ibnul Humam 

Ibnul Humam (w. 681 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Hanafiyah dalam kitab Fathul Qadir menuliskan 
sebagai berikut: 


<^_9^L>o tlglJj (_jl £Jj 53lc [^mJu jl dbdaAo jSbJl (jl 
jJjj (3^1 I £jb>Jl (j^" 

OllflJ t_jb>ob 

t LAJ b Us> LA>j J glo j 01 


Perawan itu tidak dilamar langsung kepada dirinya 
sendiriakan tetapi atas putusan walinya, lain 
halnya dengan janda. Maka ketika dia berhak atas 
dirinya dan datanglah lamaran kepada walinya, 
maka walinya wajib meminta pendapat si wanita 
(janda) tersebut , dia tidak boleh dinikahkan begitu 
saja sebelum jelas keridhaannya terhadap si 
pelamar. 
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B. Mazhab Al-Malikiyah 

Dalam mazhab ini menjelaskan bahwa seorang 
wanita tidak boleh dipaksa untuk menikah, dan tidak 
pula seorang pun boleh memaksa orang untuk 
menikah. Hanya saja mereka membagi kapan 
waktunya seorang wanita boleh dipaksa oleh 
ayahnya. Berikut ibarah yang disampaikan: 

Malik bin Anas 

Malik bin Anas (w. 179 H) salah satu ulama mazhab 
Al-Malikiyah dalam kitab Al-Mudawanah menuliskan 
sebagai berikut: 


] Ifts lybj 4JLbl I £~ISbl[ 


^ISjJI Ijo>I jo>I £-ISbJI joo : Jli 9^! 

4JLol (jj 4jjl jfCJI 4Juol (j l_J^I ^1 liJUlo JOS- 

(j (J^'i 


Bab: Ayah menikahkan anak perempuannya tanpa 
keridhaannya 

Ibnu Al-Qasim mengatakan: Bagaimana 

pendapatmu tentang perempuan yang selalu 
menolak laki-laki j apakah dia harus dipaksa untuk 
menikah atau tidak? Imam Malik menjawab: 
Tidaklah dia dipaksa untuk menikah , dan tidak 
seorang pun boleh memaksa seseorang untuk 
menikah. Kecuali seorang ayah terhadap anak 
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perempuannya yang masih bikr, anak laki-lakinya 
yang masih kecil, budak perempuannya, dan budak 
laki-lakinya. Begitu juga seorang wali boleh 
menikahkan anak yatim dibawah tanggungannya. 

C. Mazhab Asy-Syafi’i 

Ulama mazhab ini lebih kepada membolehkan 
seorang ayah menikahkan anaknya yang masih bikr 
(perawan) tanpa seizinnya. Akan tetapi ketika dia 
sudah dewasa, maka meminta izinnya hanya 
mustahab saja. Dan yang boleh mengizinkan hanya 
sang ayah dan kakeknya saja. Untuk tsayib (janda) 
harus benar-benar atas izinnya sendiri. 

Yang termasuk dalam bikr di masalah ini ialah 
seorang wanita yang keperawanannya hilang 
disebabkan karena kecelakaan apapun, digauli di 
duburnya. 

Dan yang termasuk dalam kategori tsayib ialah 
seorang wanita yang sudah pernah digauli entah 
ketika ia gila, atau tidur, atau secara paksa. 

1. An-Nawawi 

An-Nawawi (w. 676 H) salah satu ulama dalam 
mazhab Asy-Syaf i' iya h di dalam kitabnya Al-Majmu' 
Syarah Al-Muhadzdzab menuliskan sebagai berikut: 

Ob K” Ui U bj I i_j^J j3^3 

4jUL) obK" ijlj jjj>l (j! ( 

I jyiJ ^3 <661 (Jju>c 5 (jyLiJl) ijl 
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165/16 (j56j (j-Li jl ^)l 

4 jl!L) oi6" j la l^jjSo ou^jsS Ol lgjl 5 4-AJI L0I3 

... l^jSb ^1 l^?ojjj Je>^l j^>zj 4_lalc- 

Ayah dan kakek boleh menikahkan 'bikr' tanpa 
izinnya baik dia anak-anak (belum baligh) atau 
sudah dewasa (sudah baligh)...dan ini 
menunjukkan bahwa wali lebih berhak atas 'bikr'. 
Dan jika dia sudah baligh maka mustahab meminta 
izinnya, dan izinnya adalah diam, karena dia malu 
untuk mengungkapkan secara lisan kepada sang 
ayah bahwa dia mengizinkan maka diamnya 
adalah izin, dan selain ayah dan kakek tidak boleh 
menikahkannya tanpa izin. 

Sedangkan 'tsayyib' yang telah hilang 
kegadisannya karena jima', jika sudah baligh dan 
berakal maka siapapun tidak boleh menikahkannya 
tanpa izinnya.... 

Raudhatu At-Thalibin wa Umdatu Al-Muftiyyin 


jyLi SjoLyoJI jiCJl 

L^jSb ^1 l_j^I 515 Lol3...6jJfcUi SjIjlc IgJajj 

JS" j ^ 6 " I 3 i ^ 5 -bJ I J ^ 

Seorang ayah boleh menikahkan 'bikr' yang masih 
anak-anak (belum baligh) dan dewasa (sudah 
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boligh) tanpo meminta izin , dan mustahab 
meminta izin kepada 'bikr' yang sudah baligh. Dan 
jika sang ayah menikahkannya dengan paksa maka 
nikahnya sah, meskipun antara perempuan dan 
ayahnya tampak permusuhan yang jelas. 

Sedangkan 'tsayyib', maka sang ayah tidak boleh 
menikahkannya tanpa izin ketika dia sudah baligh, 
dan kedudukan kakek sama seperti ayah dalam hal 

ini.... 

2. Al-Mawardi 

Al-Mawardi (w. 450 H) salah satu ulama mazhab 
Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Al-Hawi Al-Kabir 
menuliskan sebagai berikut: 

jjO 4 j b>3 4 g. b^! I 4 j b> (j bJ b> j I Lo I3 

.j 163 tjlsLyo ! jb^yb c-bbll j^Jb>- b\ 5 . fbJjbll 


l_J^I (Tjjpp ^bjJl jJbjb^J-l f-ljUs jbobll jbOyO Loli 
l&jLlb-l {J' Lh? (jl j-° jfCJI 41 ujI 

bbc- (jl_5 (bs^-tS" UJ03 bs^jLyo ^ I4J bojN uJjjtJI 

JJia Ibl i_j!| fbLo I jiCJ I (3 

jl Jbii J as- 31 SjuSJl j 5 bJI bol3 

I 4 jLLiLwj I I4Jbb_i*0 LoJI3 £ b" [/y>- 

.Ujjjdl jl^_>- [bjZu jj^Sj jl 
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Para wanita yang masih bikr dibagi menjadi dua 
keadaan yaitu ketika mereka masih bersama 
dengan ayah mereka dan ketika bersama dengan 
wali-wali selain ayah mereka. 

maka ketika mereka bersama dengan ayah mereka 
ini juga dibagi kembali menjadi dua: bikr sighar 
(yang belum balig h) dan bikr kibar (yang sudah 
baligh) 

bikr yang masih kecil atau belum baligh itu boleh 
dipaksa oleh ayahnya untuk menikah, maka sang 
ayah boleh menikahkan anak perempuannya yang 
masih bikr dan masih kecil tanpa harus 
memperhatikan keputusannya atau pilihannya, 
dan akadnya menjadi lazim baginya selama masa 
kecilnya sampai ia dewasa, begitupula bagi sang 
kakek dan seterusnya, atau seseorang yang dapat 
menikahkannya ketika ayahnya sudah tiada. 

bikr yang sudah besar atau dewasa maka boleh 
bagi ayahnya atau kakeknya ketika tidak ada ayah, 
untuk menikahkannya secara paksa seperti bikr 
yang masih kecil, untuk masalah izin kepadanya 
hanya sekedar perlakuan baik dan bukan syarat 
sahnya akad. 

3. Al-Khatib Asy-Syirbini 

Al-Khatib Asy-Syirbini (w. 977 H) salah satu ulama 
mazhab Asy-Syafi'iyah di dalam kitab Mughni Al- 
Muhtaj menuliskan sebagai berikut: 

«Ajuj! 4jA^JI i—jU^oI <j! (oJlc-Ij 
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jfCJl) 4JLbl Jlai 

5jlJlC- I^ojj 4Juu (jl 4j^Jc^o jl 4 _LsLc- (Sj^fTjl Sj<jL yO 

I jJl j\3d j<jo) SjJ&lkb 

jfCJlj» i^oJUcoo jiCJlj cl^Jj 

Jb-jJ! (j-ojloj ^<J a_jJjJI f^s- ciJloj> «I&jjI U^oLl«aj 
SjIJLC- IgJojj 4 Joj (jtT 151 Lo! (tLoJI oJuJuii ^Jk9 £-k>j)Jl) 
0^ iSjJ&liiJI j<£. L_9bb?o l^jbb 4j SjJ&lkb 

t3bbL^| 4 _Jx-_5 j btJ I i_9^3<J 41uJ^_oJ -k 5 bc?o JI 

.jljj?Jl (jbjjJlj i^jjUI 

sesungguhnya sebab menjadi wali itu ada empat , 
salah satunya karena Ia adalah ayahnya, dan telah 
dlsyarl'atkan bahwa bagi seorang ayah untuk 
memaksa anaknya untuk menikah, baik ia bikr 
yang masih kecil ataupun sudah besar , berakal 
atau gila, tanpa izin anaknya selama belum ada 
permusuhan yang nampak antara seorang anak 
dan ayahnya, seperti khabarnya daru al-guthni: 
tsayyib (janda) dia lebih berhak atas dirinya 
daripada walinya, dan bikr dinikahkan oleh 
walinya. Dan dari riwayat mulsim: "dan bagi 
seorang bikr , sang ayah harus meminta izin 
kepadanya" perintah dalam riwayat ini hukumnya 
an-nadb, karena anaknya belum berpengalaman 
dalam masalah pernikahan dan ia sangat pemalu. 
Akan tetapiapabila ada permusuhan yang 
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nampak antara mereka, maka sang ayah tidak 
boleh menikahkannya kecuali meminta izinnya tapi 
kalau tidak nampak ya tidak apa-apa, karena 
ayahnya sangat menjaga anaknya dari aib dan 
lainnya, Mawardi mengambil pendapat ini secara 
mutlak dan bagi Ruyani jaiz. 

D. Mazhab Al-Hanabilah 

Ulama mazhab ini memang secara jelas 
mengatakan bahwa keridhaan yang dimaksud ialah 
antara calon suami dan istri, atau wakil dari mereka 
berdua. 

1. Ibnu Oudamah 

Ibnu Qudamah (w. 620 H) ulama dari kalangan 
mazhab Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-Kafi 
menuliskan sebagai berikut: 

4j Lag_U,ia!^)J t\ ag \ .Vq» jjV <ag <alLa 


syarat yang ke empat dari syarat-syarat menikah 
adalah: keridaan dari kedua belah pihak (suami 
dan istri), atau yang menempati posisi mereka 
(wakil), karena akad nikah tidak terjadi tanpa ada 
mereka, dan keridhaan mereka seperti keridhaan 
dalam jual beli. 

2. Al-Buhuti 

Al-Buhuti (w. 1051 H) ulama dari kalangan mazhab 
Al-Hanabilah di dalam kitabnya Kasyafu Al-qina' 
menuliskan sebagai berikut: 
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1 jj £<alJLa J (_j-a jl) (j-l^.jJ)]l 

LoAJli.1) (ji) (j\_kj^)l! [^\ ^LiLia^j (jll 

Aj t ^ j 1 >il j~i ^jlic.11 La^J .Vq» \' jV 


Syarat kedua dari syarat nikah adalah keridha'an 
kedua belah pihak (suami istri) atau yang 
menempati posisi mereka, maka apabila keduanya 
belum saling ridha, atau salah satu dari keduanya 
tidak ridha, maka pernikahan tidak sah, karena 
akad adalah milik calon suami dan calon istri, dan 
dianggap keridha'an mereka seperti keridha'an 
dalam akad jual beli. 

3. Al-Mardawi 

Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama mazhab 

Al-Hanabilah di dalam kitabnya Al-lnshaf fi Ma’rifati 

Ar-Rajih minal Khilaf menuliskan sebagai berikut: 

Vj lAAiki jt 1 (jlJ liiaj 

jISLjVI ajIIjj A a\\j j)\* >^iil aSSj\ a! c^jVI 

0 ___ 


Al Inshaf: Syarat yang kedua adalah: Keridhaan 
laki-laki dan perempuan tersebut. Jika keduanya 
tidak ridha atau salah satunya tidak ridha maka 
nikahnya tidak sah kecuali seorang ayah, la berhak 
menikahkan anaknya yang masih kecil , atau anak 
gadisnya, ataupun jika anaknya gila. 
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E. Mazhab Azh-Zhahiriyah 

Lain halnya dengan mazhab yang satu ini, mereka 
memang membedakan ridha seorang perempuan 
yang tsayib (janda) dan yang masih perawan. Ridha 
seorang tasayib itu diketahui dengan ucapannya, 
sedangkan ridha seorang perawan itu diketahui 
dengan diamnya saja, akan tetapi jika ia justru 
mengeluarkan kata-kata ridha misalkan maka itu 
dianggap tidak ridha, karena memang perkataannya 
tidak diperlukan. 

Ibnu Hazm 

Ibnu Hazm (w. 456 H) salah satu tokoh mazhab 
Azh-Zhahiriyah di dalam kitab Al-Muhalla bil Atsar 
menuliskan sebagai berikut: 


]£-l$dJI (J 5 I 3 J 0 JI j5l 4JU4o[ 


Lsj ^)l 143 5 jj (jJSj : 4 JLloo 

^)l ^ 1-4^51 Sis j5o jjJSj 4 j 

c-^oJSo 0^ t^lSd)! l4^jJj <■—-4^1 uJL9 c^uSjm 0^5 

IJl^j JuLiJo SL9 tiUJi Jl ^.LcJb Jl UoJJb 


Semua janda jika ingin dinikahkan maka harus 
melalui izinnya dan ridhanya yang diketahui lewat 
ucapan yang biasa dianggap kalau hal tersebut 
adalah ridhanya. Namun seorang bikr 
persejuannya hanya lewat diamnya , jika ia diam 
maka ia setuju dan boleh dinikahkan , namun jika ia 
mengatakan ridha atau tidak ridha maka ia tidak 
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boleh dinikahkan. 
Wallahu'alam. 
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